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LAPORAN BIAYA KUALITAS SEBAGAI UPAYA PENGENDALIAN KUALITAS
PRODUK DALAM RANGKA MENINGKATKAN DAYA SAING PERUSAHAAN

STANLEY BOBBY SUTANTO
stanz090489@yahoo.com

ABSTRACT

Improving the quality of management in an effort to help improve the competitiveness of enterprises, as well as
help the company remain competitive and continue to exist in a highly competitive business world. Companies can use
to report the cost of quality control and quality.cost information.can-be used by managers to assist in decision making.
The company is not only concerned with;such a large volume-of:sales in-order to achieve maximum benefit, but should
be more oriented towards improving the quality: of products that can give satisfaction to the consumer. Consumer
satisfaction is obtained from the company's efforts.to-improve the quality and control of product quality. With the
company's ability to provide satisfaction toithe.consumer-who buys-a quality product, then in the long run the company
will achieve optimal benefit. Thus the company.can improve the .competitiveness of enterprises in terms of sales and
market share gains.

Keywords: Quality Cost Reports, Quality Products, Competitive Companies

PENDAHULUAN

Dalam era Globalisasi perusahaan dituntut untuk mempertahankan kelangsungan usaha dan mempertahankan
laba usaha. Oleh karena itu penjualan merupakan salah satu indikator paling penting untuk menjaga kelangsungan hidup
perusahaan dan bersaing dengan perusahaan lainnya, bila tingkat penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan besar maka
laba yang dihasilkan oleh perusahaan itu pun akan besar agar tetap bisa menguasai atau memperoleh pasar penjualan.
Salah satu usaha yang dilakukan perusahaan agar tetap bisa bersaing adalah meningkatkan kualitas hasil produksinya.
Dengan hasil preduk yang b?mual’rtas, maka|'diha'rapkan para konsumen @taupelanggan akan tertarik dan membeli hasil
praduksi_yang ditawarkan oleh.perusahaan. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing
adalah |meningkatkan kualitas produk tanpa adanya kenaikan biaya/dan|harga jual, di samping/itu juga dengan
meningkatkan kuaIiIas produknya. Perusahaan Iﬁikatakan unggul dalam biaya jika dapat memproduksi produk dengan
harga yang rendah dibandingkan dengan pesaing. Perusahaan yang memproduksi produk dengan harga)yang rendah
tidak menjadi jaminan perusahaan tersebut bisa berhasil, jika produk tersebut tidak mempunyai kualitas produk yang
dibutuhkan oleh konsumen. Kualitas produk itu herarti bahwa produk tersebut sesuai dengan desain dan spesifikasi
produktersebut/dan memenuhi atau bahkan melebihi harapan pelanggan pada harga yang bersedial dibayar pelanggan.
Dengan demikian, jperusahaan yang|bersaing dengan harga rendah, pukan berarti memilih untuk memproduksi dengan
kualitas yang rendah namun produk dengan harga rendal tersebut harus memenuhi harapan pelanggan. |

Tantangan utama perusahaan|agar tetap bisa bersaing adalah bagaimana perusahaan dapat meminimalkan produk
gagal yang dihasilkan dan menjaga kualitas produknya secara konsisten, serta menajaga harga produknya supaya tidak
naik, sehingga tetap mendapatkan pangsa pasar. Namun pada kenyataannya kebanyakan perusahaan mengalami cacat
produk: saat proses‘produksinya, inif dapat mengakibatkan perusahaan menanggung retur pelanggan atau Imenanggung
perbaikan barang. Perusahaan harus melakukan peningkatan kualitas produk dan menjaga kualitas produknya, agar
tidak timbul citra buruk pada konsumennya. Strategi peningkatan kualitas produk dengan harga yang rendah tidak dapat
lepas dari usaha pengendalian kualitas. Manajemen bert'e_znggung jawab |supaya kualitas dapat dipertahankan dan
ditingkatkan. Oleh karena itu, manajemen akan menempatkan biaya-biaya mana yang perlu dikelyarkan dan biaya-biaya
yang tidak perlu|dikeluarkan dalam meningkatkan kualitas| produk agar mencapai standar kualitas yang ditentukan.
Biaya yang dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas produk tersebut disebut sebagai biaya kualitas. |

Menurut Blocher dkk (2000:220) biaya| kualitas ‘merupakan biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan,
pengidentifikasian, perbaikan, dan pembetulan liari produk berkualitas rendah dengan opportunity cost dari hilangnya
waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas. Biaya kualitas muncul karena produk yang dihasilkan
tidak memenuhi spesifikasi yang diinginkan oleh konsumen. Dengan Kata lain, produk tersgbut memiliki kualitas yang
buruk, baik yang/akan terjadi atau yang sudah/terjadi dalam 'suatu pertsahaan. Jika hal ini terjadi, maka perusahaan
akan menekan biaya-biaya ini-pada tingkat seminimum mungkin tanpa mengabaikan kualitas produk yang-dihasilkan.
Pengukuran—dan pengendalian—terhadap biaya—kualitas akan dituangkan—melalui laperan—biaya kualitas—supaya
perusahaan dapat menjaga dan meningkatkan kualitas produk sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Gasperz (2006),
ada 4 kategori biaya kualitas yaitu: biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya gagal internal, dan biaya gagal eksternal.
Biaya pencegahan dan biaya penilaian sebagai aktivitas kontrol yang dilakukan perusahaan untuk menghindari atau
mencegah kualitas buruk pada produk yang dihasilkan, sedang biaya gagal internal dan biaya gagal eksternal adalah
aktivitas gagal yang dilakukan perusahaan untuk menanggapi kualitas buruk pada produk yang telah dihasilkan.
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Pengendalian biaya kualitas dalam laporan biaya kualitas diharapkan meningkatkan kualitas produk.
Peningkatan kualitas produk akan berdampak pada peningkatan penjualan sehingga dapat meningkatkan daya saing
perusahaan. Cara terbaik agar dapat meningkatkan daya saing perusahaan adalah menerapkan Total Quality
Management. Penerapan Total Quality Manajemen dalam suatu perusahaan diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat utama bagi perusahaan, yaitu meningkatkan laba dan daya saing perusahaan. Laporan biaya kualitas digunakan
para manajemen untuk meningkatkan keefektifan perusahaan dengan mengetahui besarnya biaya kualitas dan
bagaimana biaya-biaya tersebut berubah dari waktu ke waktu. Selain itu untuk analisa dan pengelompokan jangka
panjang dalam pengelompokan biaya-biaya kualitas ke dalam empat jenis biaya mana yang digunakan dengan efisien
dan biaya mana yang tidak digunakan dengan efisien.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas pada makalah ini, maka fokus pembahasannya adalah bagaimana
penggunaan laporan biaya kualitas sebagai alat bantu bagi manajemen dalam meningkatkan daya saing perusahaan.
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan-makalah .ini adalah untuk mengetahui penggunaan laporan biaya
kualitas dapat membantu manajemen meningkatkan -daya saing perusahaan. Adapun manfaat dari penulisaan makalah
ini agar dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang pentingnya penggunaan laporan biaya kualitas dalam
membantu manajemen meningkatkan daya saing perusahaan.

PEMBAHASAN

Definisi Biaya Kualitas

Biaya kualitas merupakan biaya-biaya yang timbul dari semua kegiatan yang bertujuan untuk mencegah,
menilai, dan memperbaiki kualitas dari produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu industri sehingga produk atau jasa
dapat sesuai dengan harapan konsumen.

Gasperz (2006:92) mengemukakan biaya kualitas sebagai berikut:

a) Biaya pencegahan, biaya yang dikeluarkan untuk mencegah terjadinya cacat dalam produk atau jasa yang
dihasilkan oleh perusahaan. Dengan demikian, semakin besar biaya pencegahan yang dikeluarkan, maka jumlah
produk cacat yang dihasilkan akan berkurang. Berikut ini adalah macam-macam biaya pencegahan diantaranya
adalah:

1. Perencanaan kualitas: biaya-biaya yang berhubungan dengan aktivitas perencanaan kualitas secara
____keseluruhan, termasuk_persiapan Firosedur yang diperlukan uptuk mengkomunikasikan reneana kualitas ke
seluruh pihak yang berkepentingan f

1 2. [ Penelaahan ulang produk baru: biaya-biaya, yang berkaitan dengan rekayasa keandalan dan akt|V|tas aktivitas
lain yang terkai dengan kualitas yang berhubungan dengan pemberltahuan desain baru.

| Pelatihan: biaya-biaya yang berkaltan|dengan penyiapan dan pelaksanaan program-program pelatihan yang
berkaitan dengan kualitas. | i

4. Pengeqdallan proses: biaya|pengujian dalam proses untuk menentukan status dari proses.
5. Pengumpulan dan analisis data kualitas; biayayang berkaitan dengan evaluasi atas pelaksanaan aktivitas dalam
rencana kualitas. |

b) |Biaya penilaian adalah biaya yang dikeluarkan untuk menentukan produk dan jasa telah memenuhl persyaratan

kualitas yang telah ditetapkan. Berikut ini yang termasuk dalam'biaya penilaian adalah: f
1. —Inspeksi bahan-bahan: biaya yang berkaitan dengan penentuan kualitas dari bahan yang d_|beI|.
2. Inspeksi.dan pengujian praduk: biaya yang berkaitan dengan evaluasi tentang produk dalam proses terhadap
[ persyaratan kualtias yang ditetapkan. i
3. Evaluasi p'e;rsediaan: biaya yang berkaitan dengan pengl.ulan praduk dalam penylmpanan untuk degradaS|
kualitas,
c) |Biaya kegagalan'linternal, biaya|yang terjadi karena ketldaksesualan produk dengan spesmkaSI kualitas yang telah
ditetapkan namun sudah terdeteksi sebelum| produk|dikirim ke konsumen. Yang termasuk piaya kegagalan internal
adalah: | [

1.  Sisa bahan: biaya yang |dikeluarkan, akibat -penggun'aan bahan yang tidak maksimal dalam arti lain

pemborgsan.

2. | Pengerjaan (ulang atau | perbaikan: blai/a yang dikeluarkan untuk melakukan perbalkan (pengerjaan ulang)

sebagailakibat dari ketidaksesuaian spesifikasi produk yang dihasilkan.

3. | Pengujian,'kembali: biaya yang dlkeluankan untuk m'engup u ang produk yang telah mengalami perbalkan

(pengerjaan ulang). |
4. "Down time: biaya yang dltanggung karena adanya fasilitas menganggur sebagal aklbat kesalahan atau
¥ _kerusakan produk. =
5. Analisis kegagalan: biaya yang dikeluarkan untuk menganaI|S|s kegagalan produk agar dapat menentukan
penyebab-penyeban kegagalan tersebut.
d) Biaya kegagalan eksternal, biaya yang dikeluarkan karena terjadinya ketidaksesuaian produk dengan spesifikasi
kualitas yang telah ditetapkan, namun baru terdeteksi ketika produk berada atau telah sampai pada konsumen. Yang
termasuk dalam biaya kegagalan eksternal:
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1. Penanggungan keluhan pelanggan: biaya yang dikeluarkan untuk penyelidikan dan penyelesaian keluhan yang
berkaitan dengan produk cacat.

2. Pengembalian produk: biaya yang berkaitan dengan pengembalian produk cacat yang dikembalikan oleh
pelanggan.

3. Biaya garansi: biaya yang dikeluarkan untuk mengganti atau memperbaiki produk cacat yang masih dalam

masa jaminan.
Potongan harga: biaya yang ditanggung karena produk yang dihasilkan tidak sesuai spesifikasi kualitas yang
ditetapkan.melalui pemotongan harga jual produk,

Pengukuran Biaya Kualitas
Menurut Hansen dan Mowen (2005:9) pengukuran biaya kualitas dapat diklasifikasikan sebagai biaya yang
dapat diamati atau diobservasi dan biaya tersembunyi.

a) Biaya kualitas yang dapat diobservasi.adalah biaya-biayayang-tersedia dari pencatatan akuntansi organisasi.

b) Biaya kualitas yang tersembunyi adalah biaya kesempatan-yang dihasilkan dari kualitas buruk , misalnya adanya
ketidakpuasan pelanggan yang dapat-mengakibatkan penurunan jumlah pelanggan dan akibat yang lebih jauh lagi
adalah adanya penurunan pangsa pasar. Biaya-tersembunyi juga termasuk dalam kategori biaya kegagalan
eksternal. Biaya tersembunyi juga sangat berpengaruh dalam“pangsa pasar, nilainya dapat diukur dengan cara
estimasi.

Pelaporan Informasi Biaya Kualitas
Hansen dan Mowen (2001:984) menyatakan suatu sistem pelaporan biaya kualitas menjadi penting jika
organisasi tersebut serius dengan biaya perbaikan dan pengontrolan kualitas. Langkah pertama yang sederhana dalam
menciptakan sistem tersebut adalah dengan melaporkan biaya-biaya kualitas akrual saat ini. Daftar yang rinci dari biaya
kualitas akrual per kategori dapat memberikan dua informasi penting. Pertama, daftar ini menunjukkan berapa yang
dikeluarkan untuk tiap kategori biaya kualitas dan pengaruhnya terhadap laba. Kedua, daftar tersebut menunjukkan
distribusi biaya kualitas dengan kategori, memungkinkan para manajer menilai kepentingan relatif tiap kategori.
Tiga tipe pengukuran dan pelaporan perkembangan atas biaya kualitas dalam suatu program peningkatan
kualitas, yaitu:
a) Laporan standar interim
Pada—laperan ini menjilaskan_bahwa tingkat biaya kualitas dianggarkan pada masing-masing-kategori biaya
kualitas dan pada akhir suatu periode b’aya kualitas yang dianggarkan dibandingkan dengan biaya kualitas aktual.
\ Pelaporan ini berguna bagi manajemen untilk mengukur seberapa besar kemajuan program perbaikan kualitas yang
telah dicapai pada periode berjalan. \ f
b) | Trend periode-ganda |
Padla laporan ini, laporan b|aya kualitas periode 'berjalan dibandingkan dengan biaya kualitas tahunsebelumnya.
Laporan in1 dapat membantu manajemen dalam mengevaluasi kemajuan program perbaikan kualitas yang telah
dijalankan. | | \ | f iy
c) |Laporan kinerja kualitas jangka
Laporan ini membandingkan biaya
nihil telah dipenuhi (diasumsikan tir
mencapai-sasaran cacat nihil.

panjang R
kualitas aktual periode sekarang tengan biaya yang diinginkan/jika standar cacat
gkat penjualan sama dengan periode ini). Laporan ini dapat membantu manajemen

Peningkatan-Daya Saing

Dalam era perdagangan |bebas, setiap perusahaani harus| menghadapi persaingan yang éangat keta"g dengan

perusahaan-perusahaan yang ada di
dan multinasional, tapi juga berdam
jumlah|pesaing, menuntut setiap p
berdsaha untuk n]emenuhi harapan k

Salah satustrategi yang dapa

seluruh dunia. Persaingan tersebut tidak hanya berdampak pada perusahaan besar
pak pada perusahaan kecil dan menengah. Meningkatnya inftensitas-persaingan dan
erusahaan untuk selalu memperhatikan | kebutuhan dan keinginan konsumen serta
onsumen terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. | \

t dilakukan joleh perusahaan agar tetap bisa bersaing dan dapat meningkatkan daya

saingnya dalam era globalisasi adalz

h dengan menjalankan Tatal Quality Manajemen (TQM). Menurut Tjiptono (2005:

4) total quality management ada]ah suatu pende|<atan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan
daya saing oraganisasi melaluj perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya.
Pengertian TQM yang diungkapkan para ahli pada umumnya sama, yaitp sistem manajemen yang mengangkat kualitas
sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasil

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan' bahwa Total Quality Management merupakan-pendekatan manajemen
sistematik yang berorientasi b_ad_a org_an_isasi] pelanggan, dan|pasar melalui kombinasi antara pencarian fakta praktis dan
penyelesaian masalah guna menciptakan peningkatan secara signifikan dalam kualitas, produktifitas dan Kinerja lain
dalam perusahaan. Dasar pemikiran diperlukannya Total Quality Management sangatlah sederhana, yakni bahwa cara
yang terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingannya adalah dengan menghasilkan kualitas yang terbaik.
Untuk menghasilkan kualitas yang terbaik diperlukan upaya perbaikan berkesinambungan terhadap kemampuan
manusia, proses dan lingkungan serta memahami kebutuhan konsumen atas kualitas yang mereka inginkan dengan cara
memanfaatkan informasi laporan biaya kualitas.
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Jika dikaitkan dengan laporan biaya kualitas, dapat disimpulkan bahwa total quality management memiliki hubungan
dengan laporan biaya kualitas. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan laporan biaya kualitas adalah sebagai alat bantu
atau tolok ukur perusahaan yang menerapkan total quality management. Yaitu biaya pencegahan dan penilaian untuk
membantu perusahaan dalam aktivitas kontrol sedangkan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal
termasuk dalam aktivitas kegagalan, dari laporan tersebut perusahaan dapat memanfaatkanmya untuk melakukan
perbaikan berkesinambungan, sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas yang dapat memuaskan konsumen.

Laporan Biaya Kualitas sebagai Pengendalian Kualitas Produk dalam Rangka Meningkatkan Daya Saing

Dalam era persaingan global, perusahaan dituntut dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya
dalam jangka panjang dan memiliki keunggulan bersaing. Kualitas yang bagus merupakan salah satu strategi bersaing
yang dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Dalam mendukung pelaksanaan strategi kualitas yang bagus tersebut
perusahaan harus memperhatikan biaya yang:digunakan untuk menghasilkan produk yang berkualitas tersebut.

Pengendalian kualitas adalah suatu. usaha memastikan-konsumen menerima produk yang berkualitas dan sesuai
dengan harapan mereka. Pelaporan biaya kualitas dilakukan dengan membandingkan biaya kualitas aktual dengan
standar biaya kualitas yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga perusahaan dapat menentukan langkah-langkah atau
tindakan perbaikan terhadap aktivitas-aktivitas yang ‘tidak perlu—dilakukan, yang cenderung mengakibatkan
pemborosan. Oleh karena itu perusahaan harus melakukan penghematan yang cukup berarti dan dapat memberikan
informasi bagi manajemen untuk perencanaan dan pengendalian kualitas.

Pelaporan biaya kualitas sangat berguna bagi-perusahaan-yang menaruh perhatian khusus terhadap perbaikan dan
pengendalian kualitas, karena pelaporan biaya kualitas- mempunyai tujuan utama untuk memperbaiki, dan
mempermudah perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan manajerial sehinggadapat membantu manajer
dalam meningkatkan daya saing penjualan dan perolehan pangsa pasar.

Menutur Dapurpacu.com, 3 prinsip Toyota jaga kualitas, sebagai contoh perusahaan yang mempunyai komitmen
dalam peningkatan kualitas adalah perusahaan Toyota Indonesia atau sering disebut TMMIN. Toyota Indonesia
mempunyai tiga prinsip yang menjadi acuan untuk memproduksi mobil-mobilnya. Tidak menerima cacat, tidak
membuat cacat, tidak meneruskan cacat. Kualitas adalah perhatian utama mereka dalam memuaskan konsumen.
Perbaikan kualitas yang dilakukan Toyota antara lain, pada setiap pergantian proses, pengecekan ulang selalu dilakukan
di Quality Gate. Semua kendaraan yang sudah dicek per item juga harus melalui serangkaian tes akhir antara lain tes
kebocoran, pengereman, hingga tampilan . tidak hanya itu saja, Toyota juga memperhatikan bahan baku, serta sumber
daya_yang-digunakan, hingga-proses produksi_berakhir dan produk sudah layak untuk sampai ke tangan konsumen.
Tidak hanya itu, Toyota Indonesia atau TMMIN mulai oktober tahun 2010 menambah investasi dengah ditambahnya
Ilne produksi. dan', menambah sumber daya manusia untuk dapat memenuhui kebutuhan konsumen yang semakin
meningkat. Saat ini TMMIN memproduksi mobil-mobil penumpang seperti Inova Avanza, Fortuner, dan Rush.

Tidak hanya dehgan melakukan pengendallz{tn kualitas saja, Toyotd Indone3|a juga melakukan strategi [Total Quality
Manajemen dalam usahanya aga[ dapat bersaing dengan perusahaan Ialnnya Upaya-upaya yang dilakukan ‘antara lain:
1. mendata |dept|tas pembeli, sehingga membuat pembell atau konsumen merasa mendapat perhatlan khusus pada
produk yang mereka beli.
2. Semua karyawan yang ada di toyota service merupakan karyawan yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan
dalam hal mesin mobil, sehingga konsumen dapat menanyakan dengan jelas apa permasalahan yang dihadapi.
3. Melakukan pergantian oli secara|geratis padd L000Km pertama. Dan memberikan service gratisipada 10.000 km.
4. Menyediakan spare-part asli untuk memperbaiki kerusakan yang 'dialami konsumen, sehlngga tldak membuat
konsumen bingung untuk memperbaiki mobilnya.

Dengan memperhatikan keluhan konsumen melalui strategl total quality manajemen dan anaI|5|s Iaporan biaya
kualitas, serta meningkatkan kualitgs produknya. Dapat membantu manajemen Toyota Indonesia| untuk menghasilkan
proguk yang berkualitas tinggi, jugd dapat mengurangi praduk cacat yang dihasilkan. Sehingga, membantu manajemen
Toyota untuk meningkatkan daya saingnya dalam menguasai pangsa pasar mobil di Indonesia,-hal-ini-terbukti dari
banyaknya permintaan pasar atas| produknya dan sedikit keluhan tentang kualitas produknya serta banyaknya
konsumen yang puas dengan produknya.

1 1

[ | | | SIMPULAN

Laporan biaya' kualitas sangat berperan dalam membantu manajemen mengambil keputusan untuk menentukan
langkah-langkah awal yang akan mereka gunakan, untuk dapat memproduksi produk yang berkualitas serta tidak
membutuhkan biaya yang sangat besar. Tidak Hanya itu, manajer juga dapat'mengambil keputusan jangka panjang dari
laporan biaya kualitas, seperh nlemlrllrr]uml@n biaya dan meningkatkan kualitas. Peningkatan kualitas akan berdampak
positif terhadap respon konsumen. Dan membuat konsumen lebih loyal atau setia. Karena konsumen merasa
kebutuhannya terpenuhi. Hal ini bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang,yaitu meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Serta rasa percaya konsumen pada perusahaan,yang pada akhirnya dapat mempengaruhi daya saing
perusahaan dengan perusahaan lain dalam hal perolehan pangsa pasar.
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